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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Penerapan Konsep Value For Money
Pada Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Badan Pendapatan,
Pengelolaan Keuangan, dan Aset Daerah Provinsi NTT Tahun 2014-2016 ”, oleh
Petrus Valentino Baunsele (NIM 8112161034 MM) dibawah bimbingan Dr. Goru
Yohannes, MS dan M.E. Perseveranda. SE., M.Si.

Pengukuran Kkinerja sangat penting untuk menilai akuntabilitas organisasi
pemerintah dalam menghasilkan pelayanan publik yang lebih baik. Akuntabilitas
bukan hanya untuk menunjukkan bagaimana uang publik dibelanjakan. Akan
tetapi, akuntabilitas yang dimaksudkan adalah kemampuan untuk menunjukkan
bagaimana uang publik itu dibelanjakan secara ekonomi, efisien, dan efektif.
Salah satu cara untuk menilai akuntabilitas pemerintah daerah adalah dengan
konsep value for money.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Permasalahan yang paling
sering timbul dalam pelaksanaan APBD adalah rumitnya birokrasi pengelolaan
dan khususnya birokrasi pencairan dana dan penggunaan dana yang tidak
terdisiplin sesuai anggaran yang ditetapkan 2) perencanaan dan pengelolaan
APBD Provinsi NTT, dimana belum maksimal sesuai PP No. 105 Tahun 2000
yang dijadikan standar untuk penilaian Kkinerja keungan pemerintah daerah
terhadap pencapaian target dan realiasi dari program dan kebijakan baik dalam
komponen pendapatan, komponen belanja, maupun komponen pembiayaan
menjadi lemah posisinya

Jenis data kuantitatif berupa data anggaran pendapatan dan belanja daerah
serta data realisasi anggaran pendapatan dan belanja daerah tahun 2014-201,
sumber data berupa data primer yang berasal dari wawancara dan sekunder data
yang berasal dari Laporan pendapatan dan belanja daerah.

Hasil penelitian dimana Analisis Rasio Ekonomis menunjukan bahwa
penggunaan Anggaran Belanja tahun 2014-2016 termasuk kategori ekonomis
karena capaian realisasi belanja berada di bawah standar 100%, Analisis Rasio
Efektivitas menunjukan katogori tidak Efektif karena capaian realiasinya di bawah
standar sebesar 100%, Analisis Rasio Efesiensi terhadap capaian realisasi
dikatogorikan tidak Efesien karena capaian realiasinya di atas standar 100%, yaitu
sebesar 100,38%. Hasil analisis data tersebut memberi gambaran bahwa adanya
pemborosan biaya yang digunakan untuk mengumpulkan pendapatan.

Diharapkan bagi Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur dapat
mempertahankan realiasi belanja sesuai kebuuhan yang dianggarkan sehingga
pada tahun anggaran berikutnya pelaksanaan APBD Provinsi NTT tetap berada
dalam kategori ekonomis dan efesien. Di sisi lain harus merelisasi anggaran
pendapatan untuk mencapai tingkat efektifitas dalam pelaksanaan APBD tahun
anggaran akan datang

Kata-kata kunci: Value for money, ekonomis, efesien dan efektif
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ABSTRACT

This research is entitled "Analysis of the Application of the Value For
Money Concept in the Implementation of the Regional Revenue and Expenditure
Budget of the Regional Revenue, Financial Management and Assets Agency of
NTT Province 2014-2016 ", by Petrus Valentino Baunsele (NIM 8112161034
MM) under the guidance of Dr. Goru Yohannes, MS and M.E. Perseveranda. SE.,
M.Si.

Performance measurement is very important to assess the accountability of
government organizations in producing better public services. Accountability is
not just about showing how public money is being spent. However, the intended
accountability is the ability to show how public money is spent economically,
efficiently, and effectively. One way to assess local government accountability is
the value for money concept.

The problems in this study are 1) The problems that most often arise in the
implementation of the APBD are the complexity of the management bureaucracy
and in particular the bureaucracy of disbursing funds and the use of funds that are
not disciplined according to the stipulated budget. 105 of 2000 which is used as a
standard for assessing the financial performance of local governments towards the
achievement of targets and the realization of programs and policies both in the
income component, expenditure component, and financing component, has
weakened its position.

The type of quantitative data is in the form of regional income and
expenditure budget data as well as data on the realization of the 2014-201 regional
income and expenditure budget, the data source is primary data derived from
interviews and secondary data derived from regional income and expenditure
reports. The results of the study where the Economic Ratio Analysis shows that
the use of the 2014-2016 Expenditure Budget is included in the economic
category because the achievement of expenditure realization is below the 100%
standard, the Effectiveness Ratio Analysis shows the ineffective category because
the realization achievement is below the standard of 100%, Efficiency Ratio
Analysis towards the realization achievement is categorized as inefficient because
the realization achievement is above the standard 100%, which is 100.38%. The
results of the data analysis illustrate that there is a waste of costs used to collect
income.

It is hoped that the Provincial Government of East Nusa Tenggara can
maintain the realization of expenditures according to the budgeted needs so that in
the next fiscal year the implementation of the NTT Provincial APBD remains in
the economical and efficient category. On the other hand, it must realize the
revenue budget to achieve the level of effectiveness in the implementation of the
APBD for the coming fiscal year.

Keywords: Value for money, economical, efficient and effective
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